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Abstrak

Pembelajaran psikososial yang disesuaikan dengan kondisi fisik dan mental
yang dipunyai oleh anak autis sangatiaoh penting dilakukan diantaranya
pengetahuan seks dan kekerasan atau penyimpangan. Seiring
perkembanagan fisik mereka yang mendekati remaja, pemberian informasi
yang lugas dan bisa dimengerti sesuai kategori mareka akan membawa
mereka menuju perkembangan yang baik. Sekolah SLB Autis Mitra Ananda
menyiapkan anak didiknya melakukan pelatihan asertif untuk mengantisipasi
perkembangan yang terjadi. Oleh karna itu, Tim Dosen STIKes Mercubaktijaya
Padang telah mengadakan kegiatan pengabdian kepada anak didik
Sekolah SLB Autis Mifra Ananda berupa pelatiahan asertif untfuk mencegah
kekerasan seksual pada anak autfis spectrum disorder dengan kondisi
gannguan komunikasi social dengan presentasi bergambar, gerak lagu dan
praktek langsung yang mengandung unsur asertif. Pelatihan pengetahuan
yang diberikan terdiri dari building rapport, target priloku, edukasi seks PP, BB
dan ISR, edukasi seks IAS dan CM, Non-verbal asertif dan Verbal Asertif.
Perbandingan hasil angket pengetahuan awal dibandingkan dengan hasil
angket akhir adalah 27.87% pada awal tes menjadi 72.13% pada tes akhir.
Peserta didik merasakan pengeftahuan yang meningkat setelah diberikan
pelatihan asertif dan mereka lebih memahami tindakan pencegahan
kekerasan seksual yang mudah dicerna.

Kata Kunci: Pelatihan Asertif; Kekerasan Seksual; Autis Spectrum Disorder;
Komunikasi Sosial

Abstract

Psychosocial learning that is adapted to the physical and mental conditions
of autistic children is essential, including knowledge of sex and violence or
deviation. As their physical development grows into adolescence, providing
straightforward and understandable information according to their category
will lead them toward good development. SLB Mitra Ananda Autism School
prepares its students to carry out assertive training to anticipate future
developments. For this reason, the STIKes Mercubaktijaya Padang Lecturer
Team has held community service activities for students at SLB Mitra Ananda
Autism School in the form of assertive fraining fo prevent sexual violence in
children with autism spectrum disorder with conditions of social
communication disorders. This service activity is carried out using a fraining
method using learning media with PowerPoint, pictures, song movements,
and direct practice containing assertive elements. The knowledge fraining
consists of building rapport, behavioral targets, sex education, and assertive
non-verbal and assertive verbal skills. The comparison of the initial knowledge
questionnaire results compared to the final questionnaire results was 27% at
the beginning of the test to 72.13% at the final test. Students feel increased
knowledge affer being given assertive training, and they understand better
about easy-to-digest sexual violence prevention measures.

Keywords: Assertiveness Training; Sexual Violence; Autism Spectrum Disorder;
Social Communication

PENDAHULUAN

Copyright © 2024 Firdaus, Wia Septia, Salsabila Hanifa, Femi Earnestly

Sekolah Autis Mitra Ananda salah satu sekolah SLB yang cukup aktif dalam akfifitas proses pembelajaran
dan pelatihan. Berada di lokasi Lapai Nanggalo Padang sekolah ini dipimpin oleh Bapak Nadianto Helmi

© 2024 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian

masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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didirikan dengan tanggal SK pendirian 2006 dengan jumlah anak perempuan sebanyak 13 orang dan anak
laki-laki 24 orang. Peta lokasi mitra pengabdian, dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 1. Peta lokasi Sekolah Autis Mitra Ananda

Sampai sekarang Sekolah Luar Biasa Autis Mitra Ananda masih tetap berupaya melaksanakan
pemberdayaan kepada masyarakat khusunya anak-anak autis. Sekolah Luar Biasa Autis Mitra Ananda ini
memainkan peran penting dalam menampung sejumlah anak anak yang mempunyai keterbelakangan fisik
dan mental baik itu yatim dan piatu. Para siswa dibimbing dan didik oleh 12 orang guru dengan jadwal belajar
Senin sampai Sabtu unfuk berbagai disiplin iimu. Beliau menjelaskan bahwa anak-anak SLB berasal dari
berbagai lokasi di Kota Padang dan usia yang terbagi atas tingkat pendidikan SD, SMP/MTsN, dan
SMA/SMK/MAN. Dipilihnya sekolah ini untuk dijadikan mitra pengabdian berharap semakin meningkatnya
kemampuan siswa dalom mengenal pengetahuan seksualitas sehingga mereka mampu mengenal hal-hal
yang dibolehkan dan hal-hal yang tidak diperbolehkan terhadap lawan jenis kemudian dianggap perlunya
para guru mempunyai referensi pembelajaran seksualitas yang tepat untuk anak didik mereka. Karena itu
Sekolah SLB Autis Mitra Ananda ini berkomitmen untuk menciptakan anak didiknya kearah yang lebih maju
secara ilmu dan perkembangan sehingga menjadi sekolah percontohan nantinya. Mereka datang kesekolah
SLB ini dengan harapan bisa dibimbing dan dibina baik secara mental maupun iimu dan pengetahuan. Foto
bersama kepala sekolah SLB Autis Ananda dilihat digambar ini:
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Gambar 2. Tim pengabdi bersama kepala sekolah SLB Autis Mitra Ananda
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Profil Sekolah SLB Autis Mitra Ananda dapat di lihat pada gambar dibawah ini. Berdasarkan penyampaian
dari Pimpinan sekolah, anak-anak tidak hanya belgjar pelajaran keilmuan tapi juga pelajaran yang bisa
membuka wawasan anak didik kearah dunia pergaulan sekeliling mereka dan bisa bersikap untuk melawan
perkembangan fisik dan mental yaitu ilmu psikososial. Tasyia ZA & Dewi RS mengatakan dukungan psikososial
bertujuan untuk mengatasi kesejahteraan psikososial anak-anak secara umum (Zharifah Arindayani, 2021).
Namun beberapa anak lebih rentan daripada yang lain. Pembelajaran psikososial ini harusnya disesuaikan
dengan kondisi fisik dan mental yang dipunyai oleh anak didik. Pemberian informasi yang lugas dan bisa
dimengerti sesuai kategori perkembangan psikososial mereka seharusnya bisa diterapkan oleh pihak sekolah.
Erikson E (2010), menyimpulkan beberapa proses perubahan psikososial anak, Proses 1: Kepercayaan melawan
Ketidakpercayaan pada umur 0-1 tahun, Proses 2: Kemandirian melawan malu dan ragu pada umur 18 bulan-
3 tahun, Proses 3: Inisiatif melawan terhukum umur 3-6 tahun, Proses 4: Super melawan rendah umur 6-12 tahun,
Proses 5 Menunjukan identitas melawan peran kebingungan umur 12-18 tahun, Proses 6: Merasa intim melawan
terisolasi umur 18-35 tahun, Proses 7: Pemberi bimbingan melawan tidak perubahan umur 35-64 tahun, Tahap
8: Berintegritas melawan putus asa 65 fahun keatas.

Gambar 3. Profil Sekolah SLB Autis Mitra Ananda

Pak EImi selaku pimpinan sekolah mengatakan lebih lanjut bahwa yang jadi masalah disekolah kita adalah
kurangnya pengetahuan tersebut dimiliki oleh para guru untuk bisa diberikan kepada anak didik sehingga
kebanyakan pemberian informasi pembelajaran diberikan secara biasa seperti pemberian contoh dan
gambar yang hanya bisa dilihat dan didengar saja. Gambar sekolah dapat dilihat pada gambar berikut.

Gamb&r 4. Gambar Sekolah SLB Autis Mitra Ananda
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Menurut informasi yang diperoleh hampir separuh dari anak didik disekolah autis ini mulai beranjak dewasa
atau memasuki masa pubertas. Safrudin A (2014) mengatakan untuk mendapatkan  pendidikan
bagaimanapun mereka yang normal dengan yang berkebutuhan khusus haruslah setara khususnya
penyediaan dalam pemberian informasi pengetahuan seks atau pendidkan seks. Sebelum masa itu dimiliki oleh
anak didik akan lebih baik anak didik kita sudah bisa mengenal lebih perilaku lawan jenis mereka, seks, dan
segala penyimpangan (Nugraheni & Tsaniyah, 2020). Lebih lanjut Misfatur R & Ernia A (2017) mengatakan ketika
seorang anak sudah melewati masa anak-anak dan terlibat dalam penyimpangan akfifitas seksual maka
negara sudah menetapkan ini keadalam bentuk kekerasan, sementara orang diluar usia mereka yang jauh
kebih berpengetahuan dan harusnya jadi pelindung mereka menjadikan mereka mangsa dalam pemuasan
seksual mereka (Ruhma et al., 2017).

Kekhawatiran sekolah terhadap anck didik tentang bahaya kekerasan perlu jadi pertimbangan.
Kekerasan seksual mempunyai dampak yang sangat signifikan. Kekerasan seksual pada anak termasuk hal
terburuk dalam kehidupan seorang anak mengingat besarnya efek dan trauma yang terus diingat oleh mereka
sepanjang hidupnya (Solehati, 2022). Kekerasan seksual pada anak berakibat buruk selama hidupnya karna
hal ini melekat dalam dirinya baik itu fisik, pikiran, tingkah laku dan bahkan juga perubahan psikis, dan yang
lebih parah lagi terjadinya cacat (Tateki, 2017). Beberapa masalah perkembangan bagi anak yang mengalami
dampak kekerasan ini adalah perasaan serba salah, suka menyendiri, dan mungkin saja mendapatkan hal-hal
yang salah dalam bergaul dengan seumur mereka dan orang yang lebih tua dari mereka tentang kekerasan
ini (Solehati, 2022). Pengaruh yang lebih berat bisa saja berefek frauma bagi anak-anak dalam kekerasan ini
seperti pengkhianatan, ingatan yang buruk karna kekerasan tersebut, merasa tak berguna, tidak mau bertemu
orang lain, dan merasa selalu dalam disalahkan dan bersalah karna teringat masa suram (Zahirah et al., 2019).

Akibat perlakukan kekerasan ini akan mejadi ingatan buruk dan menjadi hal yang tidak baik secara fisik
dan mental bagi anak Autism Spectrum Disorder (ASD). Syafrudin A (2014) mengatakan akibat buruk yang
mengarah pada tekanan deperesi dan psikologis dikarnakan kekerasan dan pelecehan seksual yang dialami
dan ini akan jadi bola salju yang akan selalu ingat dalam memori mereka yang tentu saja tidak akan mudah
untuk disembuhkan. Salah satu efek fisik yang paling besar yang dirasakan akibat kekerasan seksual ini adalah
kesakitan pada alat vital atau kelamin. Rostion (2016) mengatakan kekerasan seksual yang ditimpa pada anak
akan menyebabkan anak menghadapi interupsi parsial pada alat vital sphinchter anal dan juga hemotoma.

Efek psikologis menurut penelitian Ira Palupi (2017) anak akan mengalami disfungis kognitif sepert
penurunan aktifitas sehari-hari, gangguan pola tidur, kecemasan, skizofrenia, bahkan dalam jangka waktu
yang lama akan menyebabkan Post Traumatic Syndrome Disorder (PTSD) (Palupi & Ayuningtyas, 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh Levy & Packman dalam Wahida & Pramastri, (2020) bahwa prevelensi kekerasan
seksual pada anak berkebutuhan khusus lebih tinggi dibandingkan anak normal (Wahida & Paramastri, 2020).
Hal ini juga didukung oleh penelitian Eka AP dan Fitri Ro (2020) mengatakan anak berkebutuhan khusus juga
memiliki permasalahan yaitu salah satunya terjadinya pelecehan seksual yang melibatkan sekeliling mereka
dan masyarakat.

Melalui teori perilaku akan bisa dilihat perilaku asertif itu sendiri yaitu melalui teori yang disebut operan
conditioning yang merupakan perilaku abnormal akibat kegagalan belajar dalam membuat respon (Agustin
EF,2019; Fatmasari, 2019). Salah satu pelajaran penting perilaku asertif itu adalah melalui demonstrasi penolakan
sehingga ketika findakan ini dilakukan secara tepat khususnya saat terjadi situasi yang mengarah pada
pelecehan seksual dan hal berikutnya aalah dengan tindakan perlakukan verbal dan non-verbal (Morgan,
2018). Adapun penyebab pemicu kekerasan seksual dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap
kekerasan seksual. Disamping itu, yang paling utama kurangnya praktik pelatihan pada siswa Autis terkait sikap
yang dilakukan ketika terjadinya situasi pemicu kekerasan seksual. Oleh sebab itu, perlu sekali adanya
pembelajaran edukasi alternatif dalam usaha pencegahan kekerasan seksual (Harris, 2012). Hal ini juga
didukung oleh Atkinson et al. (2014) bahwa program yang sukses untuk memberikan pelajaran tidak hanya
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disampaikan melalui teori tetapi juga dilakukan dengan terapi bermain peran, diskusi dengan adanya tanya
jaowab dan bernyanyi (Elfina, 2014).

Di Kota Padang sendiri rata-rata setiap tahunnya terjadi peningkatan kasus kekerasan terhadap anak dan
perempuan. Menurut data dari Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) Polresta Padang peningkatan tiap
tfahunnya semakin mengkhawatirkan. Berikut tabel daftar kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak.

Tabel 1: Daftar jumlah kekerasan perempuan dan anak Kota Padang

No Tahun Jumlah Kasus Keterangan
1 2016 109
2 2017 132
3 2018 154

Hasil observasi dan diskusi tim pengambas dengan pimpinan sekolah maka hal yang dibutuhkan adalah
adanya pemahaman yang kuat bagi anak didik dengan cara pengajaran seks serta pelatihan unfuk
mengantisipasi kekerasan seksual dan penyimpangan yang mudah dimengerti oleh anak. Mengingat
pentingnya kesiapan anak didik terhadap pengetahuan dan keterampilan ini maka dibutuhkan cara yang
lebih praktis dan mudah dicerna oleh anak didik fentang seks dan bahayanya jika ada penyimpangan. Elfing,
(2019) menyatakan bahwa penyebab kekerasan seksual pada anak autis yaitu kurangnya pengetahuan
tentang seks dan kurangnya praktek pembelajaran tindakan saat adanya tanda-tanda kekerasan seksual itu
muncul. Lebih lanjut Risa FR dan Alias (2016) mengatakan perlunya anak-anak mendapatkan pengetahuan
seks sejak awal. Hal ini dilakukan sebagai antisipatif untuk tidak terjadinya kekerasan seksual pada anak suatu
saat. Pelajaran yang diberikan berupa pendidikan seks dan hal-hal apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh
dilakukan terhadap tubuh mereka dan lawan jenis mereka. Selanjutnya pengetahuan tentang seks juga dapat
mencegah anak-anak mencoba-coba hal-hal yang baru yang seharusnya belum boleh dilakukan
dikarenakan ketfidaktahuan. Hal ini harus disikapi sebagai cara untuk menghindari mereka yang menjadi
korban kekerasan seksual yang pelakunya justru kadang-kadang orang-orang yang dikenal oleh korban
(Pratfiwi & Romadonika, 2020)

Pengetahuan tentang seks dapat diberikan dengan pemberian informasi yang sederhana sedangkan
untuk meningkatkan keterampilan dalam mencegah kekerasan seksual dibutuhkan latihan, salah satu latihan
untuk mencegah kekerasan seksual pada anak autis adalah latihan asertif. Sebuah alasan kuat mengapa
diberikan kepada anak-anak retardasi mental ini adalah bisa menjadi korban dalam pelecehan seksual baik
ditempat umum maupun dilingkungan sekitarnya karena tidak memiliki keberanian dan pengetahuan yang
luas tentang seks sendiri, kehidupannya sangat fergantung pada orang-orang disekitarnya (Machmudah et al.,
2021). Mengingat proses pengenalan seks dan lawan jenis adalah pengenalan pengetahuan yang
membutuhkan proses dan pelatihan khusus maka pihak sekolah berkomitmen untuk meningktakan kualitas
anak didiknya dengan melaksanakan pelatihan asertif ini dan tentunya design pelatihnan asertif untuk anak
autis akan berbeda dengan anak normal, dimana desain pelatihan tersebut berupa pembelajaran akfif, saling
munculnya unsur perasaan, serta dukungan penilaian secara intensif.

Berdasarkan observasi dan diskusi tim pengabmas dengan pimpinan sekolah maka hal yang dibutuhkan
adalah adanya pemahaman yang kuat bagi anak didik dengan cara memberikan materi pendidikan tentang
seks serta pelatihan untuk mengantisipasi kekerasan seksual dan penyimpangan yang mudah dimengerti oleh
anak. Adapun anak didik yang ada di sekolah Autis Mitra Ananda ini adalah anak autis yang kebanyakan
mengalami gangguan komunikasi sosial.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksnakan pada tanggal 12-13 Oktober 2023 melalui
proses yang sudah disiapkan dengan baik. Proses Pelaksanaannya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Step 1 Pengurusan Izin PPM

Sterp 2 Sosialisasi PPM

Step 3 . +
Pemberian Pre-Test

v
Step 4 R
Pemaparan Materi
v
Step 5 Tahap Praktek Pelatihan Asertif
¥
Step & Pemberian Post-test
v
Step 7 Foto Bersama dengan Peserta PPM

Gambar 5. Proses Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat

Pemilihan lokasi pengabdian ini difokuskan pada Sekolah SLB Autis Mitfra Ananda yang berlokasi di
Lapai Padang Provinsi Sumatera Barat. Adapun proses pelaksanaan PPM ini adalah sebagai berikut:

. Memasukan surat izin kegitan pengabdian kepada masyarakat kepada kepala sekolah SLB Autis Mitra

Ananda.

Pelaksanaan pra-sosialisasi, pertemuan tim pengabdi ke pihak sekolah yaitu Kepala Sekolah mendiskusikan
bagaimana nanti pola pelaksanaan pengabdian ini, waktu yang diberikan, jumlah peserta yang akan
diikutkan, serta lokasi yang akan dipakai.

. Sebelum sosialisasi dibagikan angket awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa tentang

pengefahuan materi pendidikan seks serta pelatihan untuk mengantisipasi kekerasan seksual dan
penyimpangan yang mudah dimengerti oleh siswa/l SLB Autis Mitra Ananda. Diberikan mereka soal dengan
memperlihatkan gambar dan disuruh untuk menjawab.

Pelaksanaan sosialisasi, menjelaskan topik utama: (a) pengertian seks dan lawan jenis, (b) Tindakan-
tindakan yang dibolehkan dengan lawan jenis, (c) Cara asertif yang baik untuk penanganan kekerasan.
Sesi Tanya jawab dan uji pemahaman. Peserta didik diberikan kesempatan untuk menguji ulang tingkat

pemahaman mereka dan bertanya jika ada yang tidak paham.

. Setelah diberikan pelatihan dan pemberian materi maka dilakukan pembagian angket untuk menilai hasil

pemahaman setelah pelatihan.
Peserta pengabdian, Kepala sekolah dan guru, tim pengabdian melakukan foto bersama.

HASIL PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pra-Sosialisasi

Pemberian informasi serta koordinasi tentang pelaksanaaan pengabdian yang dilakukan oleh Tim

pengabdian kepada SLB Autis Mitra Ananda seperti sosialisasi berkaitan dengan pengertian seks dan lawan
jenis, jenis-jenis anggota fubuh yang boleh dan fidaok boleh dipegang dan diperlihatkan ke lawan jenis,
findakan yang dibolehkan dengan lawan jenis serta findakan aserfif untuk penangan kekerasan seksual. Tahap
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pelaksanaan, pelaksanaan program sesuai dengan kesepakatan bersama antara fim dosen STIKes
Mercubaktijaya Padang. Kegiatan ini dihadiri oleh seluruh staf guru yang akan mengarahkan siswa untuk
mengikuti kegiatan pengabdian ini. Kegiatan ini juga dibawah pengawasan Kepala sekolah langsung sebagai
pimpinan sekolah.

Pembagian Angket Sebelum Sosialisasi

Pada tahap ini dilokukan pembagian angket kepada siswa yang menjadi peserta pengabdian. Namun
sebelumnya fim pengabdi butuh waktu untuk melakukan pendekatan dengan siswa/l karena fidak semua
mereka merasa siap untuk dilakukan pengabdian. Disini tim merasa perlu melakukan ice-breaking sebagai
cara untuk menarik perhatian. Selanjutnya mereka diberikan pertanyaan dengan kartu bergambar berisi
tindakan asertif dalam pengenalan seksual dan tindakanya dengan hanya menjawab boleh atau tidak boleh.
Jika benar diberi nilai 1 dan jika salah diberi nilai 0. Dari jowaban merekalah nantinya pengabdi akan bisa
mengetahui nilai atau hasil pengabdian sebagai wujud pemahaman mereka terhadap apa dilakukan. Estimasi
yang diharapakan dari pelatihan ini siswa/l mengalami peningkatan pemahaman lebih dari 40%. Pembagian
angket fersebut dibantu oleh mahasiswa STIKes Mercubaktijaya Padang dan dilakukan diruang terbuka
sekolah. Para siswa diberikan waktu lima belas menit untuk mengisi angket tersebut. Setelah lima belas menit,
hasil angket dikumpulkan dan siap untuk dinilai.

Setelah pelaksanaan tes awal diberikan, dilakukan pelatihan yang melibatkan siswa/l SLB Autis Mitra
Ananda dengan kategori umur yang mendekati remaja atau remaja sebanyak 16 orang. Hasil angket awal ini
didapat dilihat bahwa nilai keberhasilan siswa menjawab pertanyaan masih rendah. Ini berarti masih jauh dari
yang diharapakan. Hanya 2 siswa dari 16 orang yang nilainya diatas 0.5. Jika dilihat nilai rata-ratanya hanya
27% memilih jowaban yang benar dari 7 pertanyaan Dari data angket awal sosialisasi bisa kita simpulkan
bahwa masih rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap bagaimana mencegah
kekerasan seksual pada anak autis spectrum disorder dengan kondisi gangguan komunikasi sosial.

Hasil Kuisioner Awal Sosialisasi

6% 6% B2 orang peserta
mendapatkan nilai 0.0
B 46 orang peserta
mendapatkan nilai 0.14
W 4 orang peserta
mendapatkan nilai 0.28
B2 orang peserta
mendapatkan nilai 0.42
B 1 orang peserta
mendapatkan nilai 0.57
| 1 orang peserta
mendapatkan nilai 1.0

Gambar 6. Hasil Nilai Tes Awal

Pembagian Angket Setelah Sosialisasi

Hasil angket akhir sosialisasi dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pemahaman siswa dimana 15 siswa
mendapatkan nilai diatas 50 dan hanaya 1 orang yang dibawah nilai 50. Jika dilihat dari peningkatan nilai rata-
rata menjadi 72.13%.
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Hasil Kuisioner Akhir Sosialisasi

B 1 orang peserta
mendapatkan nillai 0.28

B 6 orang peserta
mendapatkan nillai 0.57

I 4 orang peserta
mendapatkan nillai 0.71

B 5 orang peserta
mendapatkan nillai 1.0

Gambar 7. Hasil Nilai Tes Akhir

Perbandingan Rata-rata Hasil Kuisioner
80% -
70% 72,13%
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -
0%

27.87%

Rata-rata Hasil Kuisioner Awal Rata-rata Hasil Kuisioner Akhir
Sosialisasi Sosialisasi

Persentase pertanyaan yang dijawab benar

Gambar 8. Perbandingan Nilai Rata-rata Tes Awal dan Akhir

Dari gambar di atas bisa kita lihat bahwa terjadinya perubahan fransfer ilmu pengetahuan dari fim
pengabdian kepada siswa/l Sekolah SLB Autis Mitra Ananda dimana terdapat kenaikan nilai angket akhir
sosialisasi. Peningkatan hasil sosialisasi dari 27,87% ke 72,13%. Dengan demikian terjadi peningkatan
pemahaman siswa/i sekolah SLB Autis Mitra Ananda terhadap bagaimana mencegah kekerasan seksual pada
anak autis spectrum disorder dengan kondisi gangguan komunikasi sosial

Peserta pengabdian diikuti dan ditemani langsung oleh sebagian wali murid dan guru-guru pendamping.
Berharap dengan pelatihan ini bisa mendapatkan manfaat langsung kepada mitra berupa penambahan
pengetahuan dan pembelajaran bagaimana tindakan yang seharusnya dilakukan terhadap lawan jenis,
findakan penolakan ketika terjadi pelecehan seksual serta ucapan-ucapan yang bisa memberikan penolakan
dan secara tidak langsung manfaat dari kegiatan ini adalah sebagai pembelajaran bagi orang fua dan guru
unfuk bisa menerapkan pola asertif ini baik dikelas maupun dirumah nantfinya. Foto-foto kegiatan pelatihan
dapat dilihat dalam rangkaian gambar berikut.
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Gambar 9: Dokumentasi Kegiatan Pengabdian
KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat memberikan manfaat yang sangat berguna bagi mitra. Dari
pelaksanaanya dapat diberikan kesimpulan bahwa program kegiatan pengabdian yang dilakukan di sekolah
SLB Autis Mitra Ananda berlangsung dengan lancar dan sesuairencana. Pihak sekolah merasa sangat diberikan
bantuan dengan adanya pelatihan yang diberikan kepada anak didiknya dan yang paling penting siswa/I
sudah lebih memahami arti perbedaan seksualitas antara laki-laki dan perempuan. Lebih lagi bahwa kegiatan
pengabdian yang dilakukan ini memberikan peningkatan pemahaman pada siswa/l Sekolah SLB Autis Mitra
Ananda dalam hal upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak autis spectrum disorder dengan kondisi
gangguan komunikasi social dibukfikan dengan meningkatnya hasil pemahaman mereka dari nilai rata-rata
27.13% menjadi 72.87%.

Beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan pengabdian pada Sekolah Autis Mitra Anandaini
diantaranya adalah dalam hal penanganan anak autis itu sendiri khususnya ketika pemberian pelatihan
berlangsung. Beberapa dari mereka tentu saja tidak terlalu fokus dengan materi sehingga mudah terganggu
dengan hal kecil sekeliing mereka. Kedepannya fim pengabdi memberikan rekomendasi untuk menaruh
harapan kepada pihak guru dan wali murid atau orang fua yang memiliki anak autis spectrum disorder dan
memiliki gangguan sosial agar bisa menerapkan perlakukan asertif ini sebagai langkah awal dalam hal
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pencegahan kekerasan seksual. Kemudian, tim pengabdi berharap adanya pengembangan pengabdian
pada anak autis spectrum disorder ini nantinya yang lebih baik.
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